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Abstract: contribution of leadership and cooperation climate head of madrasah to achievement 
motivation teachers Madrasah Aliyah Negeri (MAN) in the district Agam. Based on the first 
observation, the writer found that the motivation to show achievement for Islamic school teacher was 
low enough, especially in preparing and developing types of creativity/innovation of teaching stuffs. 
This result is related to the leadership of Islamic school headmaster and cooperation condition. This 
research is aimed to show about how big is the impact of leadership style of Islamic school headmaster 
and cooperation condition toward motivation to make achievement for Islamic school teachers.
The results showed that: (1) The Teachers’ Competence contributed 62,3% toward the motivation 
of making achievement for teachers; (2) The cooperation situation contributed 16,1% toward the 
motivation of making achievement for teachers, and (3) The leadership style of Islamic school 
headmaster contributed 78,4% toward the motivation of making achievement for teachers in Aliyah 
State School (MAN) in Agam Regency. 
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PENDAHULUAN 
Dalam diri manusia secara fitrah telah 
tertanam sebuah “file prestasi”. Dalam arti 
setiap manusia yang hidup dalam kondisi 
normal dipastikan mendambakan prestasi. 
Mereka menginginkan dirinya menjadi 
manusia sukses dan beruntung terhadap 
apa yang diinginkan. Dan sebaliknya, 
tidak seorangpun  yang menginginkan 
dirinya menjadi manusia gagal. Naluri 
berprestasi dalam ilmu psikologi Islam 
termasuk dalam kategori “gharizatul baqak” 
atau dalam bahasa psikologi konvensional 
masuk dalam ranah “power motive” yang di 
dalamnya terdapat “achievement motive”. 
Naluri ini terus menerus dicari, digenggam, 
dipertahankan dan terus dikejar sampai 
kapanpun dan dimanapun. Tentang naluri 
berprestasi dalam ungkapan dibawah ini:
لمعاو  ادبا  شيعت  كناك ك  ايندل  لمعا 
ادغ توتم كناك كت رخلا
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“Bekerjalah untuk duniamu seolah-olah 
kamu hidup selamanya, dan beramalah 
untuk akhiratmu seolah-olah kamu mati 
besok pagi” 
(٧) َُهر َـي ًار ْـيَخ ٍةَّرَذ َلاَق ْـثِم ْلَمْع َـي ْنَمَف
(٨) َُهر َـي اًّرَش ٍةَّرَذ َلاَق ْـثِم ْلَمْع َـي ْنَمَو
“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan 
seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan) nya. Dan barang siapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, 
niscaya dia akan melihat (balasan) nya 
pula.” (QS. Az Zalzalah: 7-8)
Dalam melakukan pekerjaan, seorang 
berbuat bukanlah semata-mata didorong oleh 
faktor-faktor rasio, tetapi juga kadang-kadang 
dipengaruhi oleh faktor emosi. Oleh karena 
itu faktor-faktor perasaan harus mendapatkan 
perhatian dalam pemberian motivasi1. 
Sebagai seorang pemimipin dalam suatu 
lembaga/organisasi harus mampu mendorong 
bawahannya untuk memacu gharizatul 
baqak/ power motive/ achievement motive guna 
mengahasilkan kerja yang maksimal.
Murray menyatakan tentang motivasi 
berprestasi (achievement motivation) adalah 
daya penggerak untuk mencapai taraf 
prestasi belajar yang setinggi mungkin demi 
pengharapan kepada dirinya sendiri. Mc. 
Clelland yang merupakan pionir dalam studi 
motivasi berprestasi dan mengembangkan 
metode pengukurannya, memberi batasan 
motivasi berprestasi sebagai usaha untuk 
mencapai sukses dan bertujuan untuk 
1. Kadarisman, M, Manejemen Pengembangan Sumberdaya 
Manusia,( Jakarta: PT Raja Grapindo Persad, 2012), h, 292
berhasil dalam kompetisi dengan suatu 
ukuran keunggulan. Ukuran keunggulan itu 
dapat berupa prestasinya sendiri sebelumnya 
atau prestasi orang lain.2
Masalah Iklim kerjasama adalah sesuatu 
yang urgen dalam mencapai pekerjaan yang 
maksimal. Iklim kerjasama merupakan 
suatu suasana internal yang menggambarkan 
hubungan antara unsur-unsur yang terdapat 
dalam organisasi3. Iklim kerjasama di madrasah 
ditentukan oleh hubungan yang harmonis 
antara kepala madrasah dengan guru, guru 
dengan guru, guru dengan peserta didik, 
seperti suasana akrab sesama guru dan kepala 
madrasah, saling menjaga hubungan baik 
antar unsur di madrasah, maka kekompakan 
dan semangat kerja guru akan meningkat. 
Semuanya itu pada hakikatnya adalah 
untuk meningkatkan efektifitas guru dalam 
mengajar, membantu dan merencanakan 
program baru, serta mengadakan monitoring 
tentang hasil pembelajaran.4 Jadi Iklim 
kerjasama akan memberi pengaruh terhadap 
motivasi berprestasi guru
RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi masalah 
dan pemabatasan masalah yang telah 
dikemukakan, masalah pokok yang akan 
2. Handoko, Martin. Motivasi Daya Penggerak Tingkah Laku. 
Karnisius : Yogyakarta, 1997.h, 8
3. Ansari, Khizar Humayun dan Jackson. Managing Cultural 
Diversity at Work (M. Prihminto Widodo, pen), Jakarta : 
Gramedia Pustaka Utama, 1996, h. 10 
4. Jamaludin Idris, Madrasah Efektif dan Guru Efektif, 
Yogyakarta : Suluh Press, 2007, h. 25
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dikaji lebih mendalam dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah kepemimpinan kepalah 
madrasah berkontribusi terhadap 
motivasi berprestasi guru ?
2. Apakah iklim kerjasama berkontribusi 
terhadap motivasi berprestasi guru ?
3. Apakah kepemimpinan kepalah 
madrasah dan iklim kerjasama secara 
bersama-sama berkontribusi terhadap 
motivasi berprestasi guru ?
METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode 
korelasional.  Karena Peneliti  ingin 
mengetahui kontribusi kepemimpinan 
kepala madrasah dan iklim kerja sama 
terhadap motivasi berprestasi guru di 
lembaga pendidikan, khusus lembaga 
pendidikan di madrasah. Untuk itu Penulis 
akan memaparkan tentang
Lokasi penelitian adalah pada Madrasa 
Aliyah Negeri (MAN) di Kabupaten Agam, 
yang meliputi: MAN Pulai di Lubuk Basung, 
MAN Koto Kecil di Pakan Rabaa, MAN 
Manininjau di Maninjau, MAN Kubang 
Putih di Kubang Putiah, dan MAN Batu 
Mandi di Batu Mandi. Pemilihan lokasi 
ini didasarkan pertimbangan kemudahan, 
keterbatasan waktu, tenaga dan biaya dalam 
penelitian 
Waktu penelitian di rencanakan lima 
bulan yakni bulan April 2013 sampai  dengan 
September 2013. insrumen penelitian 
dibagikan kepada responden pada jam kerja 
dengan izin kepala Madrasah.
Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh guru Madrasah Aliyah Negeri yang 
berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang ada 
di wilayah Kabupaten Agam. Data diperoleh 
dari Dik-Budora dan Kemenag Kabupaten 
Agam. Jumlah anggota populasi adalah 148 
orang yang tersebar di 5 Madrasah. Sebaran 
guru Madrasah Aliyah Negeri
Dalam penelitian ini sampel diambil 
dengan menggunakan teknik menurut 
Cochran , stratified proportional random 
sampling sebagai pertimbangan untuk 
memberi peluang yang sama kepada setiap 
anggota strata populasi yang terpilih 
menjadi sampel. Penentuan besarnya sampel 
menggunakan rumus Cochran, sebagai 
berikut :5 Dengan tahap sebagai berikut: (a) 
mengidentifikasi populasi berdasarkan starata, 
(b) menghitung proporsi masing-masing starata, 
(c) menentukan besar ukuran sampel, dan 
(d) menentukan subyek yang akan dijadikan 
responden.
Tahapan-tahapan tersebut diuraikan 
sebagai berikut:
a) ldentifikasi Strata
 Strata populasi yang dipertimbangkan 
dalam pengambilan sampel adalah: (1) 
tingkat pendidikan dan (2) masa dinas. 
Hal ini dilakukan atas pertimbangan 
bahwa strata tersebut diasumsikan akan 
ikut berpengaruh terhadap pelaksanaan 
5. Wiliam G. Cochran ,Sampling Techniques. Third Edition. New 
York: John Willey & Sons,1977,hal.91 
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tugas guru secara optimal. Strata yang 
dapat diketahui berdasarkan data yang 
diperoleh melalui Dinas Pendidikan 
Kabupaten Agam me-Iiputi: (1) tingkat 
pendidikan yang terdiri dari sarjana 
dan non sarjana (2) masa kerja yang 
bervariasi dari 1 sampai 30 tahun.
 Penetapan strata masa kerja guru dengan 
kisaran 1 sampai 15 tahun dan di atas 
15 tahun adalah atas pertimbangan dan 
asumsi bahwa interval masa dinas guru 
dari 1 sampai 30 tahun. Oleh karena itu 
besaran 15 tahun merupakan median 
dari masa dinas guru.
b) Menentukan Proporsi Strata
1) Masa Dinas
 p1 = 118/148 =  0,8983
 q1 = 31/ 148  =  0,20946
2) Pendidikan
 p2 = 6 /148  =  0,04054
 q2 = 141/148  =  0,9528
c) Menentukan besarnya ukuran sampel
 Besarnya ukuran Sampel dilakukan 
dengan menggunakan teknik Stratiied 
proportional random sampling dengan 
rumus sebagai be-rikut:
 no = 




no =  Jumlah Sampel  sebe lum 
dikoreksi
n =  Jumlah Sampel setelah dikoreksi
t =  Besarnya harga Z sesuai dengan 
taraf signifikansi tertentu
d =  Toleransi kesalahan penarikan 
Sampel yang diizinkan
p&q =  Hasi l  perkalian proporsi 
populasi antara jumlah Iaki-
Iaki dan perempuan
N  =  Jumlah populasi penelitian
Perhitungannya adalah sebagai berikut:
1. Strata masa dinas
 Karena lebih besar dari 0,05 (5%) dari 
jumlah populasi maka besar sampel 
dikoreksi dengan menggunakan rumus :
 
 
 n = 0,0043
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 Nilai besaran jumlah Sampel penelitian 
(no) dikoreksi menjadi sebesar
          
 = 0,04013    dibulatkan menjadi . 040
d) Teknik Pengumpulan Data 
 Un t u k  m e n g a m b i l  d a t a  y a n g 
akurat, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data 
beupa angket.
 Pada angket dengan pertanyaan terbuka, 
angket berisi pertanyaan-pertanyaan atau 
pernyataan pokok yang bisa dijawab atau 
direspon oleh responden secara bebas. 
Tidak ada anak pertanyaan ataupun rincian 
yang memberikan arah dalam pemberian 
jawaban atau respon. Responden punya 
kebebasan untuk memberikan jawaban 
atau respon sesuai dengan presepsinya. 
Pada angket berstruktur, pertanyaan 
atau pernyataan sudah disusun secara 
berstruktur di samping ada pertanyaan 
pokok atau pertanyaan utama, juga ada 
anak pertanyaan atau subpertanyaan. 
Dalam angket tertutup, pertanyaan atau 
pernyataan-pernyataan telah memiliki 
alternatif jawaban (option) yang tinggal 
dipilih oleh responden. Responden tidak 
bisa memberikan jawaban atau respon 





MC Donald dalam Mesa Media Gusti, 
mengatakan motivasi adalah suatu perubahan 
energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 
untuk mencapai tujuan. E.J. Donal, membagi 
motivasi dalam dua jenis. motivasi intrinsik 
dan ekstrinsik. Intrinsik yaitu motivasi yang 
timbul dari dalam diri seseorang. Motivasi 
ini sering disebut “motivasi murni” misalnya, 
kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan 
akan perasaan diterima. Sedangkan motivasi 
ekstrinsik yaitu motivasi yang datang dari luar 
diri seseorang. Dalam Islam, motivasi disebut 
sebagai (بيغترلا) yang boleh diterjemahkan 
sebagai rangsangan, galakan, ganjaran atau 
dorongan. Kadang kala motivasi (بيهترلا) juga 
mengandung makna ancaman. Ancaman di 
sini bukanlah bermaksud untuk membunuh 
motivasi. Akan tetapi, ia adalah untuk 
menjadikan seseorang lebih berhati-hati dan 
berfikir dahulu sebelum bertindak (reality 
check).
Dalam motivasi terkandung tiga unsur 
penting, yaitu :
1. Motivasi itu mengawali terjadinya 
perubahan energi pada diri setiap individu 
manusia, perkembangan motivasi akan 
membawa beberapa perubahan energi 
di dalam system neurophysiological yang 
ada pada organisme manusia.
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2. Motivasi ditandai dengan munculnya 
rasa (feeling) atau  afeksi seseorang. 
Motivasi dalam hal ini relevan dengan 
persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan 
emosi yang dapat menentukan tingkah 
laku manusia.
3. Motivasi akan dirangsang karena 
adanya tujuan. Motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respons dari 
suatu aksi yakni tujuan.
b. Pengertian Prestasi
Menurut Sardiman A.M “prestasi 
adalah kemampuan nyata yang merupakan 
hasil interaksi antara berbagai faktor yang 
mempengaruhi baik dari dalam maupun 
dari luar individu dalam belajar”. Sedangkan 
pengertian prestasi menurut A. Tabrani 
.“Prestasi adalah kemampuan nyata (actual 
ability) yang dicapai individu dari satu 
kegiatan atau usaha”
Motivasi berprestasi menurut Mc 
Clelland dan Atkinson, adalah upaya untuk 
mencapai sukses dengan berkompetisi 
dengan suatu ukuran keunggulan. Standar 
keunggulan yang dimaksud adalah 
berupa prestasi orang lain atau prestasi 
sendiri yang pernah diraih sebelumnya. 
Heckhausen, memberi pengertian motivasi 
berprestasi sebagai usaha keras idividu 
untuk meningkatkan atau mempertahankan 
kecakapan diri setinggi mungkin dalam 
semua aktivitas dengan menggunakan 
standar keunggulan sebagai pembanding. 
Standar keunggulan dapat berupa tingkat 
kesempurnaan hasil pelaksanaan tugas 
(berkaitan dengan tugas), perbandingan 
dengan prestasi sendiri dan perbandingan 
dengan orang lain. 
Berdasarkan pendapat para ahli bahwa 
yang menjadi indikator untuk mengukur 
variabel motivasi berprestasi adalah: (1) 
kegigihan bekerja, (2) semangat bekerja, (3) 
disiplin diri, (4) kesungguhan bekerja, (5) 
rasa bertanggungjawab, dan (6) menyukai 
pekerjaan yang menantang.
c. Pengertian Kepemimpinan
Islam berbicara masalah kepemimpinan 
identik dengan istilah khalifah. Kata khalifah 
dari fi’il madhi khalafa ( فلخ) yang berarti 
“menganti dan melanjutkan”. Bila pengertian 
tersebut ditarik pada pengertian khalifah, 
maka dalam konteks ini artinya lebih 
cenderung kepada pengertian penganti yaitu 
proses penggantian antara satu individu 
dengan individu yang lain
Pemakaian istilah khalifah setelah 
Rasulullah SAW wafat menyentuh juga 
maksud yang terkandung di dalam perkataan 
“amir” (yang jamaknya umara) atau penguasa. 
Selain kata khalifah disebutkan juga kata ulil 
amri yang satu akar dengan kata amir. Kata 
ulil amri berarti pemimpin tertinggi dalam 
masyarakat Islam, sebagaimana firman Allah 
Subhanahuata’ala dalam surah an-Nisa’(4) 
ayat 59 :
اوُعيِطََأو َاللها اوُعيِطَأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَه ُّـَيأاي 
ْمُتَْعزاَن َـت ْنِإَف ْمُكْنِم ِرْملأا ِليُوَأو َلوُسَّرلا 
ْنِإ ِلوُسَّرلَاو ِاللها َلىِإ ُهوُُّدر َـف ٍءْيَش ِفي 
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َكِلَذ ِرِخلآا ِمْو َـيْلَاو ِاللهاِب َنوُنِمْؤ ُـت ْمُتْنُك 
لايِوْأَت ُنَسْحََأو ٌر ْـيَخ 
"Hai orang-orang yang beriman, taatilah 
Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. kemudian 
jika kamu berlainan Pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), 
jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. yang demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.”
S e d a n g k a n  K a r t i n i  K a r t o n o 
mendefinisikan kepemimpinan adalah 
kegiatan mempengaruhi orang-orang 
agar mereka mau bekerja sama untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan Nawawi, 
menyebutkan fungsi kepemimpinan itu 
memiliki tiga dimensi sebagai berikut:
a) Dimensi yang berkenaan dengan tingkat 
kemampuan mengarahkan (direction) 
dalam tindakan atau aktivitas pemimpin, 
yang terlihat pada tanggapan orang-
orang yang dipimpin. 
b) Dimensi yang berkenaan dengan tingkat 
dukungan (support) atau keterlihatan 
orang- orang yang dipimpin dalam 
melaksanakan tugas-tugas pokok 
kelompok/organisasi, yang dijabarkan 
dan dimanifestasikan melalui keputusan-
keputusan dan kebijaksanaan pemimpin
c) Dimensi decition maker, yaitu pemimpin 
sebagai pengambil keputusan
Menurut Depdikbut bahwa tugas 
kepala madrasah yang terkait dengan 
fungsinya yaitu sebagai: edikator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, inovator, 
dan motivator adalah
Berdasarkan pendapat di atas maka 
indikator kepemimpinan kepala sekolah 
dapat dirumuskan kepada lima aspek: (1) 
mempengaruhi guru dalam pencapaian 
tujuan pembeiajaran, (2) meberikan 
dorongan dalam pekerjaan, (3) memfasiiitasi 
guru dalam pelaksanaan tugas, (4) melibatkan 
guru dalam mengambil keputusan, dan (5) 
mengembangkan kontribusi kekeluargaan.
a. Pengertian Iklim Kerjasama
 Ke ikut sertaan pegawai lain untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan yang 
sudah ditentukan dinamakan kerjasama. 
Nainggolan mengemukakan “kerjasama 
adalah kemampuan seorang pegawai 
negeri sipil (PNS) untuk bekerjasama 
dengan orang lain dalam menyelesaikan 
suatu tugas yang ditentukan sehingga 
mencapai daya guna dan hasil guna 
sebesar-besamya”. Kartono mengatakan 
“kerjasama adalah rangkaian kegiatan 
yang direncanakan oleh beberapa orang 
secara bersama-sama untuk mencapai 
suatu tujuan". Sedangkan Komaruddin 
mengemukakan bahwa “kerjasama 
adalah rangkaian perbuatan yang 
dilakukan oleh beberapa orang secara 
bersama-sama yang menimbulkan 
hasil yang tidak akan timbul apabila 
perbuatan itu diiakukan oleh seseorang”.
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 Berdasarkan beberapa pengertian di 
atas dapat diambil pengertian bahwa 
kerjasama merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh berapa orang secara 
bersama-sama untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan dalam rangka mencapai tujuan 
yang diharapkan. Berkaitan dengan guru 
merupakan kerjasama sesama guru dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam kegiatan pembelajaran.
 Iklim kerjasama berkontribusi dengan 
aspek psikologis yang dirasakan oleh 
individu dalam lingkugannya. Iklim 
kerjasama di madrasah biasanya bersifat 
dinamis. Hal ini disebabkan oleh kondisi 
lingkungan yang mempengaruhinya. 
Oleh sebab itu kepala madrasah perlu 
memperhatikan iklim kerjasama supaya 
tujuan pendidikan dapat tercapai secara 
efektif. Sejalan dengan hal ini Gibson 
mengemukakan “Cimate is a set of 
properties of the work environment and is 
assumed, to be mayor force in influencing 
their behavior on the job”. Dapat 
dikemukakan bahwa iklim merupakan 
seperangkat sifat lingkungan kerja yang 
dirasakan langsung atau tidak langsung 
dan diduga mempengaruhi tingkah laku 
mereka dalam bekerja.
 Menurut Rahmat suasana kerjasama 
yang kondusif dalam organisasi ditandai 
dengan munculnya (1) sikap saling 
terbuka, (2) keakraban, (3) saling 
menghargai, (4) saling percaya, (5) 
mendahulukan kepentingan bersama
2. Kerangka Berpikir
a. Kontribusi Kepemimpinan Kepala 
Madrasah terhadap Motivasi Berprestasi 
Guru
Saydam yang  d ikut ip  o l eh  M. 
Kadarisman, mengemukakan bahwa motivasi 
berprestasi akan mempengaruhi keberhasilan 
seseorang dan kepuasan yang diterima dapat 
memperbaiki keberhasilannya. 
Kepala madrasah sebagai seorang 
pimpinan harus mampu mendorong para 
guru agar memiliki motivasi berprestasi yang 
tinggi. Kepemimpinan kepala madrasah 
diduga dapat mempengaruhi peningkatan 
motivasi berprestasi para guru. Dapat 
dikemukakan bahwa Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Agam 
diduga berkontribusi terhadap motivasi 
berprestasi guru. 
b. Kontribusi Iklim Kerjasama terhadap 
Motivasi Berprestasi Guru.
Dalam sebuah organisasi sangat 
diperlukan adanya iklim kerjasama yang 
harmonis lagi kondusif untuk dapat 
melaksanakan tugas mencapai hasil yang 
optimal. Pritechard dan Karachick , 
mengemukakan bahwa kontribusi antar 
individu yang harmonis dalam organisasi 
sangat berpengaruh terhadap prestasi kerja 
individu-individu yang ada dalam organisasi 
tersebut
Iklim kerjasama yang kondusif dalam 
suatu organisasi ditandai dengan munculnya 
sikap saling terbuka antar individu 
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dalam melaksanakan tugas, terjalinnya 
kontribusi antar pribadi yang harmonis, 
munculnya sikap saling menghargai dan 
saling menghormati satu sama lain, lebih 
mengutamakan kepentingan organisasi dari 
pada kepentingan pribadi dan meningkatnya 
motivasi berprestasi para guru. Dapat 
disimpulkan bahwa iklim kerjasama yang 
harmonis antara guru dengan guru dan 
kepala madrasahp dengan guru, wakil kepala 
madrasah dan staf diduga akan memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan motivasi 
berprestasi guru MAN di Kabupaten Agam.
c. Kontribusi Kepemimpinan Kepala 
Madrasah dan Iklim Kerjasama secara 
bersama-sama terhadap Motivasi 
Berprestasi Guru 
Secara teorit is  diketahui bahwa 
kepemimpinan berpengaruh terhadap 
m o t i v a s i  b e r p r e s t a s i  s e s e o r a n g . 
Kepemimpinan yang lebih demokratis 
akan membuat seseorang berusaha untuk 
mencapai hasil perkerjaan yang terbaik. 
Guru-guru akan lebih terbuka untuk 
ményampaikan masalah yang dihadapinya 
kepada kepala Madrasah apabila dalam 
memimpin, kepala Madrasah lebih terbuka 
dan melibatkan guru sebanyak mungkin 
dalam kegiatan yang ada di Madrasah. 
Selanjutnya guru akan terdorong untuk 
mencapai prestasi kerja yang tinggi
Guru-guru yang memiliki motivasi 
berprestasi yang tinggi lebih mengutamakan 
pencapaian hasil kerja yang optimai 
dari pada mengharapkan imbalan jasa. 
Selanjutnya iklim kerjasama yang kondusif 
mendorong para guru termotivasi untuk 
lebih berprestasi secara optimal. Faktor 
Kepemimpinan Kepala Madrasah dan 
iklim kerjasama baik secara sendiri-sendiri 
maupun secara bersama-sama diduga 
memberikan kontribusi terhadap motivasi 
berprestasi guru.
Kerangka konseptual dari kedua faktor 
kepemimpinan kepala Madrasah dan iklim 
kerjasama tersebut terhadap Motivasi 
Berprestasi Guru dapat digambarkan seperti 
pada bagan berikut:




Iklim kerjasam (X2) 
Gambar 1
Kontribusi Variabel Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Iklim 
Kerjasama dengan Motivasi Berprestasi Guru
3. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan di atas, hipotesis penelitian 
dirumuskan sebagai berikut:
a) Kepemimpinan Kepala Madrasah 
berkontribusi secara signifikan terhadap 
motivasi berprestasi guru
b) Iklim kerjasama berkontribusi terhadap 
motivasi berprestasi secara signifikan 
berprestasi guru
c) Kepemimpinan Kepala Madrasah dan 
Iklim kerjasama secara bersama-ama 
berkontribusi secara signifikan terhadap 
motivasi berprestasi guru
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Hasil pengolahan data untuk mengetahui 
apakah terdapat kontribusi kepemimpinan 
kepala madrasah (X1) dan iklim kerjasama (X2) 
terhadap motivasi berprestasi guru madrasah 
(Y) di Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten 
Agam . Data penelitian yang meliputi : (a) 
Deskripsi Data, (b) Pemeriksaan Persyaratan 
Analisis meliputi Pemeriksaan Normalitas, 
Pemeriksaan Homogenitas, Pemeriksaan 
Linearitas, (c) Temuan Penelitian, (d) Uji 
















73 155 116.65 119.50 108.00 20.174
Iklim Kerjasama 
(X2) 92 125 107.29 115 112 8.040
a. Motivasi Berprestasi Guru (Y)
Berdasarkan hasil angket Motivasi 
Berprestasi guru yang menggunakan 
intrumen beris ikan 34-6=28 butir 
pernyataan, maka secara ideal skor minimal 
yang dicapai adalah 28 dan skor maksimal 
140. Dari jawaban responden diperoleh skor 
terendah 91 dan skor tertinggi 132, skor 
rata-rata 111,65, median 1,666, modus 113 
dan simpangan baku 9,717
Diagram di atas menunjukkan bahwa skor 
Motivasi Berprestasi Guru yang berada pada kelas 
interval rata-rata adalah 111,25, di atas kelas 
interval rata-rata 115 dan di bawah skor rata-
rata 107.5. Tingkat pencapaian skor Motivasi 
Berprestasi Guru adalah hasil bagi rata-rata dengan 
skor maksimum ideal yaitu 111,65/140= 0,79,75 
atau 79% (termasuk kategori cukup). Hasil ini 
menunjukkan bahwa Motivasi Berprestasi Guru 
di MAN Kabupaten Agam tersebut cukup. 
Dengan rumusan= Variabel (Motivasi 
Berprestasi)
Mean         = 111,65
Skor Ideal Mak    = 28 x 5 = 140
Motivasi Berprestasi  =  = 79,75%= Cukup
b. Kepemimpinan Kepala Madrasah (X1)
Instrumen Kepemimpinan Kepala 
Madrasah yang berjumlah 31 butir, maka 
secara ideal skor minimal yang dicapai 
adalah 31 dan skor maksimal 155. Dari 
jawaban responden diperoleh skor terendah 
73 dan skor tertinggi 155, skor rata-rata 
116,85, median 119.50, modus 73 dan 
simpangan baku 20,174.
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa selisih skor rata-rata, median, dan 
modus tidak melebihi satu simpangan baku. 
Ini berarti bahwa distribusi frekuensi data 
Kepemimpinan Kepala Madrasah cenderung 
normal. Histogram Kepemimpinan Kepala 
Madrasah dapat dilihat dibawah:
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c. Iklim Kerjasama (X2)
Instrumen Iklim Kerjasama yang 
berjumlah 28 butir, maka secara ideal skor 
minimal yang dicapai adalah 28 dan skor 
maksimal 140. Dari jawaban responden 
diperoleh skor terendah 96 dan skor tertinggi 
131, skor rata-rata 114,30, median 115, 
modus 112 dan simpangan baku 9,135 
Berdasarkan hasil analisis data, tingkat 
pencapaian respon guru-guru MAN di 
kabupaten Agam dan pengujian hipotesis 
menunjukkan ketiga hipotesis yang diuji 
dalam penelitian ini dapat diterima. 
Dijelaskan bahwa tingkat pencapaian 
responden tentang Motivasi Berprestasi 
Guru (Y) ternyata cukup (79,75%), 
Kepemimpinan Kepala Madrasah (X1) 
berkategori cukup (75,38%), dan Iklim 
Kerjasama (X2) termasuk kategori cukup 
(76,63%). Temuan ini ternyata agak 
berbeda dan dugaan awal yang berdasarkan 
pengamatan prasurvei yang menyatakan 
bahwa Motivas i  Berprestas i  Guru, 
Kepemimpian Kepala Madrasah, dan Iklim 
Kerjasama di MAN se-Kabupaten Agam 
berkategori tinggi, ternyata semua aspek 
tersebut hanya berada pada kategori cukup. 
Karena peneliti menyimpulkan awalnya dari 
data yang berdasar pada pengamatan kasat 
mata saja. Setelah dilakukan pengamatan 
yang sistematis dan prosedural melalui 
penelitian dengan menggunakan metode 
ilmiah dimana pengukuran menggunakan 
instrumen yang sahih ternyata hasilnya agak 
kurang memuaskan.
Hasil analisis data dan pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa ketiga 
hipotesis telah teruji secara sistematis. Dari 
hasil data menunjukkan bahwa variabel 
Kepemimpinan Kepala Madrasah dan 
variabel Iklim Kerjasama berkontribusi 
terhadap variabel Motivasi Berprestasi guru 
cukup secara sendiri-sendiri maupun secara 
bersama-sama. Ini menunjukan bahwa 
guru madrarasah di Agam belum mampu 
memberikan kontribusi secara baik terhadap 
dunia pendidikan. Bila dilihat guru yang 
berprestasi di tingkat provinsi maupun di 
tingkat nasional tidak adak yang muncul 
dari kabupaten Agam. 
Disebalik itu sebenarnya, kepemimpinan 
kepala madrasah belum mampu mendorong 
guru untuk melakukan yang terbaik bagi 
pengembangan profesi sehingga berimbas pada 
hasil belajar siswa yang tidak memuaskan.
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Tidaklah terlambat untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan kekurangan tersebut. Untuk 
itu hal yang paling mendasar dilakukan secepatnya 
adalah memberikan ruang kepada yang memiliki 
kompetensi untuk menduduki jabatan-jabatan 
yang berkait langsung dengan pendidikan dan 
kependidikan.
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
Motivasi Berprestasi guru yang diperoleh dari 
data penelitian berkaitan dengan kontribusi 
Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Iklim 
Kerjasama terhadap Motivasi Berprestasi guru 
dapat disimpulkan bahwa:
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah 
berkontribusi secaa signifikan terhadap 
Motivasi Berprestasi guru di MAN 
Kabupaten Agam sebesar 62,3 %. Melalui 
Mempengaruhi guru dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran, Memberikan 
dorongan dalam pekerjaan, Memfasilitasi 
guru dalam pelaksanaan tugas, Melibatkan 
guru dalam mengambil keputusan, dan 
Mengembangkan hubungan keluargaan 
sebesar 75 % pada tingkat pencapaian 
indikator. 
2. Iklim Kerjasama berkontribusi sangat 
signifikan terhadap Motivasi Berprestasi 
guru di MAN se-Kabupaten Agam sebesar 
16,1 %. Semakin tinggi Iklim Kerjasama 
guru akan semakin baik hasil Motivasi 
Berprestasi guru. Iklim Kerjasama harus 
tumbuh, baik yang datang dari dalam 
diri guru itu sendiri maupun yang datang 
dari luar. Bedasarkan tingkat pencapaian 
pesentasi terdapat 0,66,75 %, variansi 
yang terjadi pada motivasi berprestasi 
guru merupakan kontribusi dari faktor 
Iklim kerjasama melalui keterbukaan, 
keakraban, saling menhghargai, dan 
mengutamakan kepentingan bersama. 
3. Kepemimpinan kepala madrasah dan 
iklim kerjasama guru secara bersama-sama 
(simultan) berkontribusi sangat signifikan 
terhadap motivasi berprestasi guru di 
MAN se-Kabupaten Agam  sebesar 
78,4 %. Hal ini menjelaskan bahwa 
upaya untuk meningkatkan motivasi 
berprestasi guru dapat dilakukan melalui 
peningkatan kepemimpinan kepala 
madrasah, bersamaan dengan upaya 
peningkatan Iklim Kerjasama guru 
(intrinsic maupun extrinsic).
4. Ditemukan juga bahwa tingkat pencapaian 
Motivasi Berprestasi Guru termasuk 
kategori cukup (78,82%), Kepemimpinan 
Kepala Madrasah termasuk kategori cukup 
(75,4 %), dan Iklim Kerjasama termasuk 
kategori cukup (66,75%). Keadaan ini 
merekomendasikan bahwa ketiga faktor 
tersebut memerlukan peningkatan secara 
kontinu dan sungguh-sungguh.
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